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ABSTRAK

Financial wellbeing generasi muda Indonesia yang berpenghasilan merupakan
isu yang mendesak dimana sering kali dipengaruhi oleh financial literacy yang terbatas,
pola pikir YOLO dan FOMO, serta gaya hidup hedonistik yang lebih mengutamakan
kepuasan sesaat daripada stabilitas finansial jangka panjang. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penting yang memengaruhi financial
wellbeing, dengan berfokus pada financial literacy, self-control, dan financial behavior,
dan financial stress, serta membangun kerangka kerja untuk membimbing Generasi Z,
khususnya yang berdomisili di Surabaya, menuju stabilitas keuangan yang
berkelanjutan. Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari total 203
responden melalui metode Snowball Sampling dengan kuesioner terstruktur. Studi ini
menggunakan analisis SEM-PLS dengan software Smart PLS 4 untuk meneliti
determinan financial wellbeing Generasi Z yang berpenghasilan di kota Surabaya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa financial literacy, self-control, dan financial behavior
secara signifikan memengaruhi financial wellbeing. Self-control secara positif
memengaruhi financial behavior, yang menekankan peran pentingnya dalam
mendorong pengambilan keputusan keuangan yang bijak, sementara financial behavior
memediasi hubungan antara financial literacy, self-control, financial stress, dan
financial wellbeing. Secara praktis, hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z dan
pemerintah harus mengambil langkah-langkah konkret; Generasi Z dapat memperoleh
manfaat dari pendidikan keuangan tentang pengeluaran, manajemen utang, dan investasi.
Sementara pemerintah dapat mendukung program financial literacy sebagai sumber
daya yang mudah diakses bagi Generasi Z di Indonesia.
Kata kunci: Financial Wellbeing; Financial Literacy; Self-Control; Financial Behavior;
Financial Stress

ABSTRACT
Financial wellbeing among Indonesia's youth with income is an urgent issue,

which often influenced by limited financial literacy, YOLO and FOMO mindsets, and a
hedonistic lifestyle that prioritizes short-term satisfaction over long-term financial
stability. Therefore, this study aims to identify key factors affecting financial wellbeing,
focusing on financial literacy, self-control, financial behavior, and financial stress,
while developing a framework to guide Generation Z, particularly those residing in
Surabaya, toward sustainable financial stability. Using a quantitative approach, data
was collected from a total of 203 respondents through the Snowball Sampling method
with a structured questionnaire. The study employs SEM-PLS analysis with Smart PLS
4 software to examine the financial wellbeing of income-earning Generation Z in
Surabaya. The results indicate that financial literacy, self-control, and financial
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behavior significantly influence financial wellbeing. Self-control positively impacts
financial behavior, highlighting its crucial role in encouraging wise financial decision-
making, while financial behavior mediates the relationship between financial literacy,
self-control, financial stress, and financial wellbeing. Practically, this suggests that
both Generation Z and the government should take concrete steps; Generation Z can
benefit from financial education on spending, debt management, and investment, while
the government can support financial literacy programs as easily accessible resources
for Generation Z in Indonesia.
Keywords: Financial Wellbeing; Financial Literacy; Self-Control; Financial Behavior;
Financial Stress

PENDAHULUAN

Financial wellbeing merupakan isu penting, terutama karena seringkali individu

lebih memprioritaskan konsumsi saat ini daripada pendapatan di masa depan, yang

seringkali disebabkan oleh rendahnya financial literacy. Ketika orang tidak memahami

cara pengelolaan keuangan yang bijak, mereka cenderung membuat keputusan

pengeluaran yang tidak terinformasi, sehingga berisiko pada stabilitas keuangan mereka.

Meskipun survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa tingkat financial

literacy di Indonesia telah meningkat menjadi 65,43% pada tahun 2024, sekitar 98 juta

orang masih belum memahami konsep keuangan dasar (OJK, 2024b). Selain itu,

Indonesia tertinggal dari negara-negara Asia Tenggara lainnya dalam hal pengetahuan

keuangan, yang diperparah oleh rendahnya minat baca di kalangan masyarakat (OECD,

2023). Faktor-faktor ini menyulitkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang

bijak, sehingga menurunkan financial wellbeing mereka (Burhan et al., 2023).

Selain itu, masalah rendahnya financial literacy semakin diperburuk oleh

kurangnya self-control individu terhadap perilaku konsumtif, yang mengarah pada

pembelian impulsif dan kebiasaan finansial yang tidak berkelanjutan (Raaij et al., 2023).

Menurut studi Populix tahun 2023, 40% masyarakat Indonesia melaporkan melakukan

pembelian impulsif yang dipicu oleh keinginan sesaat, sehingga menciptakan tantangan

tambahan bagi stabilitas keuangan mereka (Nisaputra, 2023). Pola konsumsi ini sering

kali lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan, yang berujung pada

pengeluaran berlebihan dan potensi krisis keuangan, seperti menumpuknya utang dan

kurangnya dana darurat (Kim & Chatterjee, 2021). Peningkatan pinjaman online,

dengan lonjakan pinjaman pribadi pada fintech lending sebesar 31% dari Juni 2023

menjadi Rp 61,52 triliun pada Juni 2024, semakin menyoroti perlunya penanganan atas

rendahnya financial wellbeing banyak masyarakat Indonesia (OJK, 2024c). Mengingat
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permasalahan ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor

penentu financial wellbeing.

Generasi Z di Indonesia yang sudah memiliki penghasilan menghadapi

tantangan signifikan terhadap financial wellbeing mereka, terutama karena tingkat

pendapatan yang rendah dibandingkan dengan pengeluaran serta kecenderungan gaya

hidup dengan pengeluaran tinggi. Survei Katadata Insight Center (KIC) pada tahun

2021 mengungkapkan bahwa banyak individu dari Generasi Z melaporkan pengeluaran

bulanan yang melebihi pendapatan mereka, yang sering kali dipengaruhi oleh pola pikir

FOMO (Fear of Missing Out) dan YOLO (You Only Live Once), yang mencerminkan

kurangnya perhatian terhadap masa depan (Laturette et al., 2021; Rizaty, 2022). Pola

pikir ini diperparah oleh rendahnya financial literacy dan self-control, sebagaimana

dilaporkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa tingkat financial literacy

Generasi Z pada tahun 2024 hanya mencapai 70,19%, terendah dibandingkan kelompok

usia lainnya (OJK, 2024b). Selain itu, Generasi Z menyumbang Rp28,8 triliun dalam

pinjaman online yang belum dilunasi pada tahun 2024, yang menunjukkan

kecenderungan berutang dan kurangnya keterampilan pengelolaan uang (Setyowati,

2024). Mengingat bahwa Generasi Z mencakup 26,46% dari populasi Indonesia dan

Surabaya mewakili 14,67% populasi Generasi Z di Jawa Timur (Jawa Pos, 2021), maka

penelitian ini berfokus pada financial wellbeing kelompok ini dalam lingkup kota

Surabaya.

Menurut Sharif et al. (2020), keberhasilan seseorang dalam mengelola sumber

daya keuangan untuk mencapai financial wellbeing ditentukan oleh financial literacy

yang memadai. Lone & Bhat (2024) juga berpendapat bahwa individu dengan financial

literacy yang memadai lebih mampu merencanakan, meminjam, berinvestasi, dan

membelanjakan uang dengan bijak sambil mengambil langkah-langkah mitigasi risiko.

Selain itu, kemampuan untuk mengendalikan diri menjadi krusial karena self-control

yang lebih tinggi mendorong kebiasaan positif terkait pengelolaan keuangan, yang

secara berkelanjutan meningkatkan financial wellbeing (Luis & MN, 2020). Oleh

karena itu, financial literacy yang tinggi dan self-control yang disiplin merupakan pilar

utama dalam membuat keputusan cerdas untuk mencapai financial wellbeing.

Penelitian tentang financial wellbeing telah menghasilkan temuan yang beragam

terkait penentu utamanya, terutama dalam konteks financial literacy dan self-control.
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Sementara Prakash et al. (2022) dan Kumar et al. (2023)menemukan korelasi positif

yang kuat antara financial literacy dan financial wellbeing, Sabri et al. (2023)

melaporkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan, sehingga menunjukkan adanya

faktor eksternal yang memengaruhi hasil tersebut. Hubungan antara self-control dan

financial wellbeing juga diperdebatkan dimana Bai (2023) mengidentifikasi adanya

hubungan positif, sedangkan Sabri et al. (2023) mengamati efek yang minimal pada

generasi muda Malaysia. Maka, terdapat inkonsistensi hasil signifikansi determinan

financial wellbeing yang harus diselidiki lebih lanjut.

Pada umumnya, sebagian besar penelitian yang ada menginvestigasi determinan

financial behavior dan mengkaji populasi yang tidak spesifik dimana menyebabkan

kurangnya pemahaman tentang financial wellbeing Generasi Z, terutama yang sudah

berpenghasilan dan berdomisili di kota Surabaya. Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengisi research gap tersebut dengan menyelidiki faktor-faktor

penentu financial wellbeing secara spesifik pada Generasi Z yang berpenghasilan di

kota Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperdalam pemahaman

mengenai hubungan antara financial literacy, self-control, financial behavior, financial

stress, dan financial wellbeing di kalangan Generasi Z yang berpenghasilan di kota

Surabaya, sekaligus memberikan wawasan praktis bagi masyarakat, pembuat kebijakan

atau pemerintah, dan lembaga pendidikan untuk mendorong peningkatan financial

literacy, manajemen self-control, financial behavior yang disiplin dan bertanggung

jawab, serta pengelolaan financial stress guna meningkatkan financial wellbeing.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Maslow’s Five Hierarchy of Needs Theory

Teori Abrahamn Maslow's Hierarchy of Needs menyatakan bahwa manusia

memiliki hierarki lima kebutuhan yang harus dipenuhi secara berurutan, dimulai dari

yang paling mendasar hingga kebutuhan yang lebih kompleks (Maslow, 1943). Tingkat

pertama terdiri dari kebutuhan fisiologis, termasuk kebutuhan dasar seperti makanan, air,

dan tempat tinggal. Financial wellbeing merupakan aspek utama pada tahapan

kebutuhan dasar ini karena tanpa sumber daya keuangan yang memadai, orang akan

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka (Bailey, 2019). Setelah

kebutuhan fisiologis terpenuhi, individu akan mencari kebutuhan keamanan, yang

mencakup stabilitas dan keamanan finansial. Dengan demikian, financial wellbeing
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menjadi krusial dalam memberikan rasa aman melalui tabungan, asuransi, dan

pendapatan yang stabil. Secara holistik, financial wellbeing membantu individu

memenuhi kebutuhan dasar dan keamanan mereka, yang menjadi landasan untuk

mencapai tujuan hidup yang lebih tinggi.

Financial Wellbeing

Financial wellbeing didefinisikan oleh Zhang & Chatterjee (2023) sebagai

persepsi individu terhadap situasi keuangan sehari-hari mereka, kemampuan untuk

menghadapi guncangan finansial jangka pendek, kepercayaan diri dalam mencapai

tujuan keuangan, serta fleksibilitas dalam membuat keputusan keuangan. Mehta (2024)

menyimpulkan bahwa financial wellbeing menentukan kemampuan seseorang untuk

tetap stabil dalam menghadapi risiko tak terduga dan seberapa efektif individu dapat

memanfaatkan tabungan yang terkumpul dari waktu ke waktu untuk memenuhi

kebutuhan masa depan. Dengan demikian, financial wellbeing merupakan ukuran

kemakmuran finansial seseorang, yang menunjukkan bahwa tingkat financial wellbeing

yang lebih tinggi berkorelasi dengan potensi yang lebih besar untuk mengatasi

tantangan keuangan, membangun kekayaan, dan mencapai kebebasan finansial jangka

panjang.

Financial Literacy

financial literacy didefinisikan sebagai pemahaman individu terhadap konsep

dan pengetahuan keuangan yang membentuk kemampuan mereka dalam mengelola

kehidupan finansialnya (Remund, 2010). Murillo et al. (2020) menyoroti bahwa

financial literacy mencakup keterampilan seseorang dalam mengelola urusan keuangan

sehari-hari secara efektif, merencanakan, dan mengalokasikan uang untuk masa depan.

Selain itu, financial literacy mencakup kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap,

dan perilaku keuangan, yang memungkinkan individu untuk membuat keputusan

keuangan yang lebih terinformasi guna memperoleh financial wellbeing (Murhadi et al.,

2023; OECD, 2023). Dengan demikian, financial literacy seseorang memiliki dampak

signifikan pada situasi hidupnya, sehingga dapat menjadi bekal bagi individu agar lebih

siap menghadapi situasi keuangan kompleks di masa mendatang.

Financial literacy memiliki korelasi positif dengan financial behavior dan

financial wellbeing, sebagaimana Lusardi & Messy (2023) menyoroti bahwa

peningkatan pengetahuan keuangan berkontribusi pada hasil keuangan yang lebih baik.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 1, 2025

Submitted : 14/10/2024 |Accepted : 13/11/2024 |Published : 19/01/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 338

Pemahaman yang lebih baik tentang konsep keuangan memungkinkan individu

membuat keputusan yang terinformasi, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi

yang lebih kuat (Kumar et al., 2023). Selain itu, financial literacy meningkatkan

financial behavior dengan efektif karena individu dengan pemahaman konsep keuangan

yang solid lebih mampu membuat pilihan bijak terkait menabung, berinvestasi, dan

meminjam (Singh et al., 2019). Financial behavior yang positif tersebut memungkinkan

individu untuk berhasil menghadapi tantangan keuangan (Lusardi & Mitchell, 2023).

Lebih lanjut, financial literacy berdampak negatif terhadap financial stress dimana

mereka yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik cenderung mengalami tekanan

lebih rendah selama terjadi ketidakpastian ekonomi, sedangkan individu yang kurang

memiliki keterampilan dan keahlian keuangan sering kali menghadapi keputusan

pengeluaran yang buruk, sehingga mengarah pada meningkatnya financial stress.

H1 : Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Financial Wellbeing

H3 : Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

H5 : Financial Literacy berpengaruh negatif terhadap Financial Stress

Self-Control

Self-control didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengubah respons, yang

memungkinkan individu menyesuaikan perilaku mereka tanpa bereaksi secara impulsif

terhadap berbagai rangsangan (Tangney et al., 2004). Secara inti, self-control

merepresentasikan kemampuan individu untuk secara sadar mengatur pikiran, emosi,

dan perilaku mereka guna mencapai tujuan jangka panjang, bahkan ketika dihadapkan

pada dorongan atau godaan yang kuat. Dengan demikian, mereka yang mampu

menahan diri dari keputusan yang tidak bijaksana atau buruk, cenderung menerima

dampak yang lebih baik dan menguntungkan.

Sebuah studi sebelumnya menemukan adanya pengaruh positif self-control

terhadap financial wellbeing karena individu yang dapat menahan godaan dan tetap

berpegang pada rencana keuangan mereka lebih memiliki situasi keuangan pribadi yang

memuaskan. Hal ini selaras dengan Behavioral Life-Cycle Theory yang menyatakan

bahwa self-control melibatkan mengatasi konflik dan keinginan internal, sehingga

memungkinkan individu memperoleh manfaat jangka panjang dengan mengorbankan

kepuasan instan (Shefrin & Thaler, 1988). Selain itu, Younas et al. (2019) menemukan

bahwa individu dengan self-control yang kuat, terutama dalam hal konsumsi, lebih
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banyak menabung untuk masa depan mereka, yang meningkatkan peluang kesuksesan

mereka. Temuan-temuan ini menegaskan adanya korelasi positif antara self-control,

financial wellbeing, dan financial behavior, yang memperdalam pandangan bahwa self-

control memainkan peran penting dalam membangun kebiasaan finansial yang sehat.

H2 : Self-Control berpengaruh positif terhadap Financial Wellbeing

H4 : Self-Control berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

Financial Behavior

Financial behavior mencakup tindakan individu dalam mengelola keuangan

mereka dan memengaruhi keputusan mereka untuk memenuhi kepentingan mereka (Joo

& Grable, 2004). Hal ini melibatkan manajemen keuangan sehari-hari, perencanaan,

menabung, berinvestasi, dan pengeluaran, dengan kepuasan yang diperoleh dari pilihan-

pilihan ini (Wutun et al., 2023; Zunairoh et al., 2023). Tiga faktor kunci memengaruhi

financial behavior: aspek kognitif, yang mencakup financial literacy dan keterampilan

pengambilan keputusan; elemen non-kognitif, seperti stabilitas emosional dan self-

control; serta faktor budaya, yang mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma

lingkungan seseorang (Hussain et al., 2021). Memahami faktor-faktor ini sangat penting

untuk mempromosikan pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik.

Financial behavior berkorelasi positif dengan financial wellbeing karena

tindakan keuangan yang bertanggung jawab menghasilkan pengaruh yang lebih baik

dalam situasi keuangan seseorang. Menurut Sabri et al. (2023), financial behavior

menjadi elemen penting yang memengaruhi financial wellbeing individu dimana

mencakup manajemen keuangan sehari-hari, perencanaan keuangan, kebiasaan

menabung, berinvestasi, dan pengelolaan pengeluaran. Fachrudin & Latifah (2022) juga

menyimpulkan bahwa financial behavior yang lebih rasional dapat mengurangi

financial stress karena individu yang mempersiapkan investasi dan mengelola utang

dengan hati-hati cenderung menghadapi lebih sedikit masalah keuangan. Financial

behavior positif, seperti meminimalkan pengeluaran yang tidak perlu dan membiasakan

kebiasaan menabung dan berinvestasi, membuat individu terhindar dari financial stress

(Anthony et al., 2021). Oleh karena itu, mengadopsi financial behavior yang cerdas,

bijaksana, dan terampil dapat memberikan manfaat bagi financial wellbeing secara

keseluruhan, sekaligus mengurangi financial stress.
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Financial behavior berfungsi sebagai mediator antara financial literacy, self-

control, financial stress, dan financial wellbeing. Sabri et al. (2023) menyatakan bahwa

pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan dapat memengaruhi financial wellbeing

individu dengan lebih kuat, terutama ketika disertai dengan financial behavior yang

proaktif. Mejia et al. (2023) menunjukkan bahwa individu lebih mungkin untuk

meningkatkan financial wellbeing mereka dengan menerapkan financial literacy-nya

secara efektif dalam mengelola pendapatan dan merencanakan pensiun. Selain itu,

tingkat self-control yang lebih tinggi berkorelasi dengan financial behavior yang lebih

baik, karena individu yang dapat mengelola sumber daya mereka dengan efektif lebih

cenderung mencapai financial wellbeing (Xiao & Porto, 2019). Hoffmann & Risse

(2020) menyarankan bahwa individu yang menyesuaikan financial behavior mereka

sebagai respons terhadap rangsangan self-control cenderung mengalami peningkatan

financial wellbeing. Sebagai kesimpulan, selain financial behavior memediasi hubungan

antara variabel-variabel tersebut, financial behavior juga mengurangi financial stress

demi mendorong financial wellbeing.

H1.1 : Financial Behavior memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Financial

Wellbeing

H2.1 : Financial Behavior memediasi pengaruh Self-Control terhadap Financial

Wellbeing

H5.1 : Financial Behavior memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Financial

Stress

H6 : Financial Behavior berpengaruh negatif terhadap Financial Stress

H7 : Financial Behavior berpengaruh positif terhadap Financial Wellbeing

Financial Stress

Financial stress adalah kondisi kompleks di mana individu merasa tidak mampu

memenuhi kebutuhan keuangan mereka dan mengelola kehidupan mereka karena

kekurangan dana, yang mengarah pada ketidaknyamanan dan ketidakpastian (Rahman

et al., 2021). Kumar et al. (2023) mendukung hal ini dengan mencatat bahwa financial

stress muncul dari kecemasan, ketakutan, dan ketegangan emosional terkait masalah

keuangan, seringkali berkaitan dengan utang dan pengeluaran saat ini atau di masa

depan. Meskipun kesulitan finansial dapat memotivasi individu untuk meningkatkan

produktivitas dan pendapatan, kesulitan tersebut dapat merugikan individu ketika
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penghasilan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akibatnya,

dampak financial stress bervariasi tergantung pada persepsi individu dan strategi coping

yang digunakan.

Financial stress memiliki hubungan negatif dengan financial wellbeing, seperti

yang ditunjukkan oleh Nasr et al. (2024), yang menemukan bahwa financial stress

adalah faktor yang paling menentukan yang memengaruhi financial wellbeing. Orang

yang menghadapi financial stress sering kali mengalami masalah pada kesehatan fisik,

kesejahteraan mental, dan stabilitas finansial jangka panjang mereka. Sorgente et al.

(2023) menunjukkan bahwa pengeluaran yang melebihi rata-rata pendapatan harian,

yang mencerminkan financial stress objektif, menyebabkan penurunan financial

wellbeing subyektif. Financial literacy yang lebih tinggi juga merupakan pilar utama

dalam mengurangi financial stress dan meningkatkan financial wellbeing. Sebaliknya,

financial stress bertindak sebagai mediator antara financial behavior dan financial

wellbeing; financial behavior positif dapat membantu meredam terjadinya financial

stress, yang pada gilirannya memperbesar potensi terjadinya financial wellbeing (Lee &

Dustin, 2021).

H1.1 : Financial Stress memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Financial

Wellbeing

H2.1 : Financial Stress memediasi pengaruh Financial Behavior terhadap Financial

Wellbeing

H8 : Financial Stress berpengaruh negatif terhadap Financial Wellbeing

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya, Indonesia, dengan fokus pada

individu Generasi Z yang berusia antara 17 hingga 27 tahun, yang berpenghasilan dan

berdomisili di kota tersebut, sesuai dengan definisi Badan Pusat Statistik (BPS)

Indonesia. Mengacu pada pedoman dari Hair et al. (2014), yang menyatakan bahwa

model penelitian dengan kurang dari 7 variabel laten memerlukan minimal 150

responden untuk analisis yang andal. Penelitian ini menggunakan teknik Snowball

Sampling yang sesuai untuk menjangkau responden dengan lebih efisien dan lebih luas.

Kuesioner terstruktur, yang dikembangkan dan disusun melalui Google Form,

dibagikan melalui media sosial dan media online lainnya. Sifat dari penelitian ini adalah

kuantitatif dengan skala Likert lima poin untuk mengukur tanggapan responden
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terhadap berbagai indikator, sebagaimana dirujuk dari Prakash et al. (2022) dan Bai

(2023).

Penelitian ini menggunakan analisis SEM-PLS dengan software Smart PLS 4

untuk mengeksplorasi hubungan kompleks antar konstruk yang baru dan tidak pernah

diuji sebelumnya. Penelitian ini turut mengaplikasikan pilot test dengan melibatkan 50

responden pertama untuk menetapkan validitas dan reliabilitas setiap variabel indikator

melalui Pearson Correlation dan Cronbach's Alpha. Setelah uji coba awal, analisis

SEM-PLS terdiri dari dua komponen utama: outer model dan inner model. Outer model

mengevaluasi akurasi dan konsistensi konstruk pengukuran, dengan menilai validitas

konvergen melalui AVE (Average Variance Extracted) dan Outer Loading, serta

validitas diskriminan melalui Cross Loading. Reliabilitas ditentukan lebih lanjut melalui

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Dalam inner model, dilakukan evaluasi

untuk menilai signifikansi direct dan indirect effect, dengan tingkat signifikansi

menggunakan margin of error 10%. Selain itu, indikator inner model yang diamati

adalah nilai r-square, yang menunjukkan sejauh mana variabel independen (eksogen)

dalam model menjelaskan variabel dependen (endogen). Menurut Ghozali (2016), nilai

r-square di atas 0,67 dianggap kuat, 0,33 sedang, dan 0,19 lemah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dan reliabilitas pada pilot test dilakukan menggunakan IBM SPSS

Statistics 24, melibatkan sampel awal sebanyak 50 responden. Semua indikator

menunjukkan nilai Pearson Correlation melebihi 0,3, dengan two-tailed significance

pada tingkat 1%. Selain itu, skor Cronbach's Alpha berkisar antara 0,789 hingga 0,803,

sehingga menunjukkan reliabilitas yang kuat. Dengan demikian, kuesioner dinyatakan

siap untuk disebar secara umum guna memenuhi persyaratan sampel minimum

sebanyak 150 responden.

Tabel 1 menunjukkan bahwa total 203 responden berhasil disurvei, dengan 99

orang (48,77%) berjenis kelamin laki-laki dan 104 orang (51,23%) merupakan

perempuan. Mayoritas Generasi Z berusia 20-25 tahun, yakni sebanyak 142 orang

(69,95%). Terkait tingkat pendidikan saat ini, sebagian besar responden memiliki gelar

sarjana (160 responden; 78,82%). Penghasilan bulanan responden sebagian besar berada

dalam kisaran Rp 1 juta hingga Rp 3,5 juta (65 responden; 32,02%). Selain itu,

mayoritas responden melaporkan pengeluaran bulanan yang berada dalam kisaran yang
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sama, yakni Rp 1 juta hingga Rp 3,5 juta, dengan jumlah 82 orang (40,39%). Maka,

secara rata-rata, penghasilan responden setara dengan pengeluaran bulanannya.

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar indikator konstruk telah memenuhi kriteria

validitas konvergen yang dibuktikan dengan nilai outer loading melebihi 0,7, namun

terdapat enam indikator yang dihapus oleh sebab nilai outer loading yang lebih kecil

dibanding 0,7. Selain itu, nilai AVE semuanya melebihi 0,5, sehingga validitas data

dapat dikonfirmasi. Lebih lanjut, Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator juga telah

memenuhi validitas diskriminan karena nilai loading indikator pada variabel yang

sebenarnya, lebih tinggi daripada nilai loading pada variabel lain. Nilai Cronbach's

Alpha dan Composite Reliability masing-masing mendekati 0,9, sehingga

mengindikasikan data yang reliabel. Temuan ini menunjukkan bahwa model

pengukuran telah valid dan reliabel, maka mendukung kekuatan konstruk yang

digunakan dalam penelitian.

Mengacu pada Tabel 4, didapatkan hasil r-square pada ketiga variabel dependen

(endogen), yakni Financial Behavior, Financial Stress, dan Financial Wellbeing.

Didapatkan bahwa variabel eksogen pada model penelitian mampu menjelaskan 80,6%

variabel Financial Behavior, 54,7% variabel Financial Stress, dan 80% variabel

Financial Wellbeing. Skor tersebut seluruhnya melebihi batas 0,67, sehingga variasi

dalam variabel dependen (endogen) dapat dijelaskan secara kuat oleh variabel

independen (eksogen).

Menurut Tabel 5 untuk uji hipotesis pada tahap inner model, tujuh dari delapan

hipotesis mayor diterima. Secara spesifik, Hipotesis H1, H2, H3, H4, H5, H6, dan H7

diterima, sementara Hipotesis H8 ditolak. Di antara lima hipotesis minor, tiga diterima,

yaitu H1.1, H2.1, dan H5.1, sedangkan H1.2 dan H7.1 ditolak. Tingkat signifikansi pada

penelitian ini adalah 10%, yang menunjukkan bahwa hipotesis dengan p-value di atas

tingkat error tersebut dianggap tidak signifikan secara statistik.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Wellbeing

Hipotesis 1 terdukung dimana terdapat pengaruh positif yang kuat dari financial

literacy terhadap financial wellbeing. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Prakash et

al. (2022), Kumar et al. (2023), dan Bai (2023), yang menunjukkan bahwa individu

dengan pengetahuan keuangan yang baik lebih mampu mengelola pendapatan mereka,

membuat investasi yang tepat, dan merencanakan keamanan finansial jangka panjang.
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Bagi Generasi Z di Surabaya, pendidikan keuangan yang mudah diakses melalui sumber

daya online dan media sosial secara signifikan telah meningkatkan keterampilan

manajemen keuangan mereka. Tak hanya itu, kesadaran yang semakin meningkat dari

generasi ini terhadap praktik keuangan yang sehat—seperti investasi, menabung, dan

membangun dana darurat—meningkatkan financial wellbeing mereka dan

mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan keuangan yang berpotensi

muncul di masa depan (Amaliyah et al., 2023; Riswan, 2022). Ramadhania &

Krisnawati (2024) turut mengemukakan bahwa financial literacy memampukan

individu untuk lebih rasional dalam menentukan segala tindakan terkait finansial,

sehingga financial wellbeing lebih mudah digapai oleh generasi muda Indonesia.

Pengaruh Self-Control terhadap Financial Wellbeing

Hipotesis 2 terdukung karena self-control memiliki dampak positif signifikan

terhadap financial wellbeing, sesuai dengan penelitian Bai (2023). Younas et al. (2019)

juga menyimpulkan bahwa individu yang mampu mengendalikan diri perihal konsumsi,

cenderung dapat menabung dalam rangka meningkatkan peluang kesuksesan di masa

depan. Dengan self-control dan kemauan yang kuat, kecenderungan untuk membuat

keputusan yang bijaksana dan rasional terkait konsumsi, utang, dan menabung menjadi

lebih tinggi (Hashmi et al., 2021). Pengeluaran impulsif, yang dipengaruhi oleh pola

pikir FOMO dan YOLO, berkontribusi pada ketidakstabilan finansial di kalangan

Generasi Z. Oleh karena itu, self-control menjadi solusi dalam mengelola dan

meningkatkan kondisi keuangan Generasi Z. Meskipun belum sepenuhnya disiplin,

Generasi Z telah menyadari pentingnya memulai dari hal kecil, sebagaimana terlihat

dari tren soft-saving yang terus berkembang, yang menunjukkan upaya mereka untuk

mencapai financial wellbeing (Setiawan, 2024).

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior

Hipotesis 3 terdukung yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan

financial literacy terhadap financial behavior, sejalan dengan penelitian oleh Prakash et

al. (2022), Kumar et al. (2023), dan Sabri et al. (2023). Financial literacy memberi

kemampuan kepada individu untuk membuat keputusan yang terinformasi terkait

menabung, berinvestasi, dan meminjam, serta mendorong pengembangan rencana dan

tujuan keuangan yang meningkatkan financial behavior yang bijaksana (Mireku et al.,

2023). Di kalangan Generasi Z di Indonesia, peningkatan akses ke sumber daya Digital
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Financial Literacy (DFL) telah memperkuat perilaku keuangan yang proaktif, yang

dibuktikan dengan peningkatan indeks financial literacy Generasi Z, yakni dari 49,68%

pada tahun 2022 menjadi 65,43% pada tahun 2024 (OJK, 2024a). Tak hanya itu, lebih

dari setengah dari 13,43 juta investor di pasar modal Indonesia berasal dari Generasi Z

(Burhan, 2024). Meningkatnya tren soft-saving juga mencerminkan pergeseran Generasi

Z menuju manajemen keuangan dengan tekanan yang lebih rendah dimana

menunjukkan bahwa financial literacy yang tinggi memberi Generasi Z kepercayaan

diri untuk terlibat dalam praktik keuangan yang bijaksana.

Pengaruh Self-Control terhadap Financial Behavior

Hipotesis 4 didukung, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang

signifikan dari self-control terhadap financial behavior dimana sejalan dengan temuan

Sabri et al. (2023). Self-control yang tinggi memungkinkan individu untuk mengatasi

kebiasaan negatif, menahan godaan, dan mengelola perilaku impulsif, yang mengarah

pada keputusan keuangan yang lebih baik (García et al., 2022). Menurut Behavioral

Life-Cycle Theory, self-control membentuk financial behavior sepanjang tahap

kehidupan individu, mulai dari menabung hingga perencanaan pensiun (Shefrin &

Thaler, 1988). Bagi Generasi Z yang berpenghasilan di Surabaya, self-control

berkontribusi utama dalam pengelolaan keuangan yang efektif di tengah tekanan

konsumsi modern. Mengingat godaan yang sering datang dari diskon, influencer di

media sosial, dan opsi paylater yang mudah diakses, maka self-control yang buruk

mengakibatkan pengeluaran impulsif, penumpukan utang, dan kesulitan dalam

menabung, yang menunjukkan kualitas financial behavior yang lebih rendah.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Stress

Hipotesis 5 dinyatakan terdukung karena financial literacy memiliki dampak

negatif signifikan terhadap financial stress, sejalan dengan temuan Prakash et al. (2022).

Financial literacy yang baik membantu individu mengelola financial stress karena

memungkinkan mereka menghindari kesalahan keuangan umum, seperti utang

berlebihan atau pengeluaran yang tidak terkendali (West et al., 2020). Selain itu,

pemahaman yang solid tentang perencanaan keuangan dapat memberikan rasa aman

dengan mempersiapkan individu menghadapi situasi keuangan yang tak terduga,

sehingga mengurangi ketidakpastian yang menyebabkan financial stress (Karakara et al.,

2022; Peña et al., 2024). Generasi Z rentan terhadap krisis keuangan, khususnya
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berisiko terjebak dalam utang akibat pinjaman online dengan bunga tinggi, karena

disebabkan oleh rendahnya pemahaman akan manfaat dan risiko pinjaman (Setiawati,

2024). Namun, semakin banyak pula individu Generasi Z yang mulai menyadari

pentingnya berinvestasi untuk membangun kekayaan (Binekasri, 2024). Oleh karena itu,

tingkat financial literacy sangat mempengaruhi financial stress yang dialami oleh

Generasi Z Indonesia.

Pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Stress

Hipotesis 6 terdukung, yang menunjukkan bahwa financial behavior

berpengaruh negatif signifikan terhadap financial stress, konsisten dengan hasil

penelitian Prakash et al. (2022). Financial behavior yang rasional, seperti investasi yang

bijaksana dan manajemen utang yang hati-hati, dapat mengurangi financial stress

dengan mengatasi potensi masalah keuangan dan meningkatkan kepuasan finansial

(Winarta & Pamungkas, 2021). Bagi Generasi Z di Surabaya, perbaikan dalam financial

behavior adalah kunci untuk mengelola financial stress. Kepercayaan diri dalam

financial behavior, yang berasal dari pengetahuan keuangan yang baik, dapat

menumbuhkan kepuasan yang membantu mengurangi financial stress. Tren soft-saving

yang mencerminkan financial behavior yang cerdas memungkinkan Generasi Z untuk

menabung berdasarkan surplus daripada target yang tetap, sehingga mengurangi tekanan

dari kewajiban finansial (Ann, 2023). Oleh karena itu, pengurangan financial stress

tercapai karena fleksibilitas financial behavior positif memungkinkan Generasi Z untuk

menyisihkan pendapatan tanpa tekanan berat untuk memenuhi target keuangan tertentu.

Pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Wellbeing

Hipotesis 7 dinyatakan terdukung, yang menunjukkan bahwa financial behavior

berpengaruh positif signifikan terhadap financial wellbeing. Hal ini sejalan dengan

penelitian Prakash et al. (2022), Kumar et al. (2023), dan Sabri et al. (2023), yang

menekankan pentingnya praktik keuangan yang bertanggung jawab—seperti mengelola

keuangan, menabung, dan merencanakan masa depan—sebagai faktor penentu utama

dari financial wellbeing (She et al., 2022). Bagi Generasi Z yang memiliki penghasilan

di Surabaya, financial wellbeing sangat dipengaruhi oleh tindakan konkret individu,

khususnya seperti pengambilan keputusan keuangan yang disiplin dan manajemen

pendapatan serta pengeluaran yang efektif membantu menstabilkan kondisi keuangan

mereka dan mengurangi masalah yang berkepanjangan. Dengan mengadopsi perilaku
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yang bertanggung jawab seperti pembuatan anggaran dan pengeluaran yang terkendali,

Generasi Z Indonesia dapat membangun dasar keuangan yang stabil yang memenuhi

kebutuhan jangka pendek dan tujuan jangka panjang.

Pengaruh Financial Stress terhadap Financial Wellbeing

Hipotesis 8 tidak terdukung dimana financial stress tidak memiliki dampak

signifikan terhadap financial wellbeing, sesuai dengan temuan Kumar et al. (2023).

Financial stress yang tinggi tidak selalu menyebabkan penurunan financial wellbeing

individu, karena faktor lain seperti dukungan sosial dan orientasi hidup dapat lebih

dominan mempengaruhi tingkat financial wellbeing. Selain itu, penelitian menunjukkan

bahwa individu dengan financial stress, namun masih menerima bantuan dari kerabat

atau keluarga, tidak mengalami perubahan dalam financial wellbeing mereka (Guan et

al., 2022). Oleh karena itu, financial stress bukanlah faktor penentu dalam mengubah

financial wellbeing seseorang. Bagi Generasi Z, financial stress tidak berkontribusi

dalam mempengaruhi financial wellbeing karena mereka menerima dukungan

emosional dan finansial dari keluarga dan teman-teman, yang mengurangi tekanan

untuk mengelola keuangan secara mandiri (Coulaud et al., 2022). Selain itu, fokus

utama Generasi Z adalah pada kesehatan mental dan kepuasan pribadi, yang juga

mendukung financial wellbeing mereka (Ohorella, 2024). Dengan demikian, faktor

sosial dan persepsi tentang financial wellbeing saat ini memainkan peran yang lebih

dominan dalam menentukan financial wellbeing Generasi Z dibandingkan dengan

financial stress.

Pengaruh mediasi Financial Behavior terhadap hubungan Financial Literacy

dengan Financial Wellbeing

Hipotesis 1.1 terdukung yang menunjukkan bahwa financial behavior secara

parsial memediasi hubungan financial literacy dengan financial wellbeing. Temuan ini

selaras dengan studi Prakash et al. (2022), Kumar et al. (2023), dan Sabri et al. (2023),

yang menekankan bahwa financial literacy memiliki dampak yang lebih besar terhadap

financial wellbeing ketika disertai dengan financial behavior yang bertanggung jawab.

Individu yang dilengkapi dengan pengetahuan keuangan dapat mengelola pendapatan

mereka dengan efektif dan merencanakan masa depan, sehingga meningkatkan stabilitas

keuangan secara keseluruhan (Faturohman et al., 2024). Bagi Generasi Z yang

berpenghasilan, pemahaman yang kuat tentang prinsip keuangan, yang dipadukan
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dengan perilaku yang mencerminkan financial literacy mereka, meningkatkan

kemungkinan tercapainya financial wellbeing. Meskipun financial literacy menjadi

dasar untuk manajemen keuangan yang efektif, penerapan aktif pengetahuan ini melalui

financial behavior yang bijaksana mampu mendorong financial wellbeing (Gosal &

Nainggolan, 2023). Sehingga, pemahaman yang solid tentang konsep keuangan memicu

financial behavior yang cerdas, yang pada gilirannya bermanfaat bagi financial

wellbeing Generasi Z Indonesia.

Pengaruh mediasi Financial Stress terhadap hubungan Financial Literacy dengan

Financial Wellbeing

Hipotesis 1.2 tidak terdukung karena financial stress tidak dapat memediasi

pengaruh financial literacy terhadap financial wellbeing, melainkan financial literacy

secara signifikan mempengaruhi financial wellbeing secara langsung tanpa memerlukan

financial stress sebagai penengah. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Osman et

al. (2018). Bagi Generasi Z, rendahnya financial literacy tidak selalu menyebabkan

peningkatan financial stress, karena mereka memprioritaskan kesehatan mental dan

kesejahteraan, tanpa tekanan atau kecemasan (Ohorella, 2024). Meskipun financial

stress dapat mempengaruhi financial wellbeing secara signifikan, financial literacy yang

baik memungkinkan Generasi Z untuk membuat keputusan yang lebih cerdas dan

menghindari perilaku yang merugikan, yang secara langsung berkontribusi pada

peningkatan financial wellbeing tanpa melibatkan financial stress (Lusardi & Messy,

2023).

Pengaruh mediasi Financial Behavior terhadap hubungan Self-Control dengan

Financial Wellbeing

Hipotesis 2.1 terdukung dimana self-control secara signifikan mempengaruhi

financial wellbeing melalui mediasi parsial financial behavior. Hal ini sejalan dengan

penelitian Sabri et al. (2023) dan Bai (2023), yang menyoroti peran penting self-control

dalam meningkatkan financial wellbeing, baik dengan maupun tanpa perubahan dalam

financial behavior. Meskipun financial behavior memperkuat pengaruh self-control

terhadap financial wellbeing, self-control tetap memberikan kontribusi signifikan

terhadap kesehatan finansial individu, meskipun tanpa perubahan langsung dalam

financial behavior. Oleh karena itu, self-control membantu individu mengelola

keuangan mereka dengan lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan financial
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wellbeing (Strömbäck et al., 2017). Temuan ini juga relevan bagi Generasi Z, yang

mulai mengambil tanggung jawab finansial dalam kehidupan pribadi mereka. Generasi

Z yang disiplin dan mampu mengontrol dirinya, lebih berkemampuan untuk

menghindari kebiasaan finansial yang buruk, mempertimbangkan alternatif yang

menguntungkan, memprioritaskan kebutuhan jangka panjang, dan menjaga stabilitas

finansial meskipun ada tekanan sosial negatif di sekitarnya (Sajuyigbe et al., 2024).

Pengaruh mediasi Financial Behavior terhadap hubungan Financial Literacy

dengan Financial Stress

Hipotesis 5.1 dinyatakan terdukung dengan pengaruh mediasi financial behavior

pada hubungan antara financial literacy dan financial stress yang dikategorikan sebagai

mediasi parsial. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Prakash et al. (2022), yang

menyatakan bahwa financial literacy yang memadai mendorong financial behavior

yang sehat, yang mengarah pada kepuasan finansial. Sebaliknya, ketidakhadiran

financial literacy dan financial behavior positif dapat menyebabkan financial stress,

sehingga menyoroti bahwa financial stress dapat dihindari dengan meningkatkan

pemahaman dan menerapkan manajemen keuangan yang ideal (Xu & Rashid, 2023).

Pengaruh dari financial behavior sebagai mediator antara financial literacy dan

financial stress pada Generasi Z yang berpenghasilan di Surabaya menunjukkan bahwa

financial behavior yang baik berperan sebagai jembatan penting bagi financial literacy

dalam meredam kesulitan finansial. Generasi Z dengan financial literacy yang kuat

memiliki kecenderungan untuk membuat keputusan finansial yang lebih bijak, berani,

dan rasional, seperti mengelola pengeluaran dan membangun dana darurat, yang pada

akhirnya mengurangi financial stress. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa

financial behavior yang baik dapat mengurangi dampak negatif dari masalah keuangan

(Sajid et al., 2024). Oleh karena itu, financial literacy yang mendalam mendorong

terciptanya financial behavior positif yang membantu meredakan financial stress

Generasi Z Indonesia yang telah berpenghasilan.

Pengaruh mediasi Financial Stress terhadap hubungan Financial Behavior dengan

Financial Wellbeing

Hipotesis 7.1 tidak didukung karena financial stress tidak memediasi pengaruh

financial behavior terhadap financial wellbeing, sejalan dengan penelitian Osman et al.

(2018). Financial stress gagal memediasi dampak dari financial behavior terhadap
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financial wellbeing dimana financial behavior memiliki pengaruh langsung yang

signifikan terhadap financial wellbeing. Dalam konteks Generasi Z yang berpenghasilan

di Indonesia, financial behavior yang bijak dan menguntungkan, seperti mengelola

pengeluaran dan tabungan, secara langsung meningkatkan financial wellbeing tanpa

memerlukan financial stress sebagai perantara (Ramadhini et al., 2023; Renaldo et al.,

2020). Selain itu, financial stress tidak memainkan peran penentu dalam hubungan ini

karena dukungan sosial dan orientasi hidup yang positif lebih berpengaruh dalam

mempertahankan financial wellbeing, bahkan di tengah tekanan ekonomi. Dukungan

dari keluarga atau teman turut membantu mengurangi dampak dari financial stress

(Hale, 2022; IDN Research Institute, 2024), yang berarti financial stress bukan mediator

yang signifikan dalam mengubah financial wellbeing Generasi Z melalui financial

behavior-nya.

KESIMPULAN

Temuan dari studi ini memaparkan bahwa financial literacy, self-control, dan

financial behavior memiliki dampak positif terhadap financial wellbeing di kalangan

Generasi Z yang berpenghasilan di Surabaya. Selain itu, self-control secara signifikan

meningkatkan financial behavior. Ditemukan pula bahwa financial behavior memiliki

pengaruh negatif signifikan terhadap financial stress. Pada indirect effect, financial

behavior berfungsi sebagai mediator parsial dalam hubungan antara financial literacy

dengan financial wellbeing dan financial stress, serta dalam pengaruh self-control

terhadap financial wellbeing. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan bahwa

meningkatkan financial literacy, membuat keputusan keuangan yang bijak dan

terkontrol, serta mengelola self-control yang lebih disiplin sangat penting untuk

meningkatkan financial wellbeing di kalangan Generasi Z yang berpenghasilan di

Surabaya.

Untuk memenuhinya, disarankan agar individu fokus untuk meningkatkan

pengetahuan keuangan mereka dan memahami konsep manajemen keuangan dalam

rangka mengadopsi kebiasaan konsumsi dan pengelolaan finansial yang lebih sehat.

Selain itu, pemerintah sebaiknya mempertimbangkan untuk melaksanakan program

pendidikan keuangan melalui pembentukan kurikulum baru kepada lembaga pendidikan

dari berbagai jenjang untuk memupuk pendidikan keuangan kepada generasi muda

Indonesia sedini mungkin. Pemerintah juga disarankan untuk menyediakan layanan
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finansial yang gratis dan mudah diakses untuk mendukung Generasi Z dalam meraih

financial wellbeing yang berkelanjutan. Upaya yang terarah ini turut berpotensi

memberdayakan Generasi Z untuk membangun masa depan keuangan yang lebih stabil,

mendorong ketahanan ekonomi yang lebih besar, dan kemakmuran dalam masyarakat.

Limitasi dari studi ini terletak pada sampel yang berfokus pada kota Surabaya,

sehingga membatasi generalisasi temuan ini ke konteks yang lebih luas tentang

Generasi Z di Indonesia. Selain itu, studi ini mempertimbangkan empat determinan

financial wellbeing—self-control, financial literacy, financial stress, dan financial

behavior—sementara faktor lain, seperti sosial, ekonomi, dan budaya, berpotensi

memainkan peran yang signifikan pula. Maka, penelitian di masa mendatang dapat

mengeksplorasi berbagai variabel baru dan memasukkan faktor demografis sebagai

variabel moderasi, seperti jenis kelamin, pendapatan, tingkat pendidikan, dan status

pekerjaan, untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang determinan

financial wellbeing di kalangan Generasi Z yang berpenghasilan di Indonesia.
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FIGUR DAN TABEL

Figur 1. Model Penelitian

Tabel 1. Tabulasi Silang Profil Responden

Demografi Jumlah Responden %Laki-Laki Perempuan Total
Usia 17-19 tahun 19 15 34 16,75

20-25 tahun 66 76 142 69,95
26-27 tahun 14 13 27 13,30

Pendidikan
Saat Ini

SMA/SMK 9 13 22 10,84
Diploma (D1) 7 10 17 8,37
Sarjana (S1) 82 78 160 78,82

Pasca Sarjana (S2) 1 3 4 1,97
Penghasilan
per Bulan

< Rp 1 juta 21 18 39 19,21
Rp 1 juta hingga Rp 3,5 juta 26 39 65 32,02
Rp 3,5 juta hingga Rp 6 juta 32 31 63 31,03
Rp 6 juta hingga Rp 8,5 juta 14 10 24 11,82
Rp 8,5 juta hingga Rp 11 juta 5 3 8 3,94

> Rp 11 juta 1 3 4 1,97
Pengeluaran
per Bulan

< Rp 1 juta 34 36 70 34,48
Rp 1 juta hingga Rp 3,5 juta 35 47 82 40,39
Rp 3,5 juta hingga Rp 6 juta 22 15 37 18,23
Rp 6 juta hingga Rp 8,5 juta 8 4 12 5,91
Rp 8,5 juta hingga Rp 11 juta 0 0 0 0

> Rp 11 juta 0 2 2 0,99
Total 99 104 203 100

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 2. Analisis Reliabilitas dan Validitas Konvergen
Variabel Indikator Outer Loading AVE CR Cronbach’s Alpha
Financial
Wellbeing

FWB1 0,859 0,682 0,928 0,907
FWB2 0,816
FWB3 0,820
FWB4 0,821
FWB5 0,854
FWB6 0,783
FWB7 Dihapus

Financial
Literacy

FL1 0,852 0,637 0,925 0,905
FL2 0,783
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Variabel Indikator Outer Loading AVE CR Cronbach’s Alpha
FL3 0,789
FL4 0,784
FL5 0,809
FL6 0,805
FL7 0,760

Self-
Control

SC1 0,799 0,617 0,918 0,896
SC2 0,777
SC3 0,764
SC4 0,836
SC5 Dihapus
SC6 0,769
SC7 0,763
SC8 Dihapus
SC9 0,786

Financial
Behavior

FB1 0,792 0,624 0,937 0,924
FB2 0,769
FB3 0,766
FB4 0,767
FB5 Dihapus
FB6 0,741
FB7 0,762
FB8 0,848
FB9 0,844
FB10 0,813
FB11 Dihapus
FB12 Dihapus

Financial
Stress

FS1 0,838 0,684 0,956 0,948
FS2 0,773
FS3 0,862
FS4 0,810
FS5 0,841
FS6 0,759
FS7 0,854
FS8 0,839
FS9 0,824
FS10 0,862

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 3. Cross Loading
Indikator FWB FL SC FB FS
FWB1 0,859 0,703 0,701 0,716 -0,611
FWB2 0,816 0,700 0,637 0,668 -0,580
FWB3 0,820 0,731 0,698 0,676 -0,544
FWB4 0,821 0,667 0,656 0,717 -0,549
FWB5 0,854 0,761 0,677 0,711 -0,594
FWB6 0,783 0,663 0,649 0,664 -0,553
FL1 0,712 0,852 0,651 0,667 -0,557
FL2 0,696 0,783 0,600 0,612 -0,504
FL3 0,649 0,789 0,587 0,567 -0,509
FL4 0,669 0,784 0,695 0,703 -0,537
FL5 0,734 0,809 0,688 0,665 -0,582
FL6 0,664 0,805 0,666 0,637 -0,536
FL7 0,637 0,760 0,577 0,646 -0,467
SC1 0,657 0,656 0,799 0,684 -0,526
SC2 0,626 0,658 0,777 0,664 -0,552
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Indikator FWB FL SC FB FS
SC3 0,581 0,556 0,764 0,665 -0,514
SC4 0,701 0,658 0,836 0,750 -0,539
SC6 0,629 0,654 0,769 0,683 -0,580
SC7 0,637 0,636 0,763 0,661 -0,461
SC9 0,622 0,582 0,786 0,737 -0,566
FB1 0,648 0,574 0,705 0,792 -0,566
FB2 0,616 0,568 0,650 0,769 -0,552
FB3 0,667 0,702 0,688 0,766 -0,576
FB4 0,669 0,682 0,676 0,767 -0,528
FB6 0,594 0,553 0,634 0,741 -0,548
FB7 0,646 0,548 0,651 0,762 -0,540
FB8 0,734 0,737 0,764 0,848 -0,649
FB9 0,730 0,737 0,772 0,844 -0,633
FB10 0,637 0,600 0,718 0,813 -0,576
FS1 -0,521 -0,474 -0,523 -0,578 0,838
FS2 -0,572 -0,548 -0,545 -0,546 0,773
FS3 -0,617 -0,626 -0,624 -0,624 0,862
FS4 -0,559 -0,569 -0,526 -0,574 0,810
FS5 -0,659 -0,637 -0,630 -0,686 0,841
FS6 -0,450 -0,414 -0,528 -0,553 0,759
FS7 -0,539 -0,523 -0,550 -0,604 0,854
FS8 -0,599 -0,523 -0,524 -0,610 0,839
FS9 -0,504 -0,494 -0,518 -0,550 0,824
FS10 -0,657 -0,620 -0,627 -0,668 0,862

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 4. Nilai R-Square
Variabel Dependen R-Square
Financial Behavior 0,806
Financial Stress 0,547

Financial Wellbeing 0,800
Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 5. Analisis pada Tahap Inner Model
Direct Effect

Hipotesis Path Coefficient T. Stat P-value Keterangan
H1 (+) FL → FWB 0.456 4.562 *** Terdukung
H2 (+) SC → FWB 0.124 1.646 0.100* Terdukung
H3 (+) FL → FB 0.279 2.709 0.007*** Terdukung
H4 (+) SC → FB 0.659 6.834 *** Terdukung
H5 (-) FL → FS -0.214 1.703 0.089* Terdukung
H6 (-) FB → FS -0.556 4.631 *** Terdukung
H7 (+) FB → FWB 0.293 2.293 0.022** Terdukung
H8 (-) FS → FWB -0.092 1.510 0.131 Tidak Terdukung

Indirect Effect
Hipotesis Path T. Stat P-value Keterangan
H1.1 FL → FB → FWB 2.126 0.034** Terdukung (Parsial)
H1.2 FL → FS → FWB 1.215 0.225 Tidak Terdukung
H2.1 SC → FB → FWB 1.957 0.050** Terdukung (Parsial)
H5.1 FL → FB → FS 1.997 0.046** Terdukung (Parsial)
H7.1 FB → FS → FWB 1.214 0.225 Tidak Terdukung

Keterangan : p-value signifikan pada level 1% (***), 5% (**); dan 10% (*)
Sumber: Data diolah, 2024


